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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data yang telah dilakukan, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan: 

1. Pengalaman praktek kerja industri yang meliputi; mengalami pekerjaan 

membubut, mengalami pekerjaan memfrais, mengalami pekerjaan dengan 

mesin CNC, mengalami pekerjaan dengan mesin las dan mengalami suasana 

bekerja di industri pada pelaksanaan praktik kerja industri Siswa Kelas XII 

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan  SMK Negeri 6 Bandung tergolong 

dalam taraf kriterium Rendah 

2. Minat wirausaha di bidang pemesinan Siswa Kelas XII Kompetensi Keahlian 

Teknik Pemesinan  SMK Negeri 6 Bandung tergolong dalam taraf kriterium 

Baik 

3. Pengalaman praktek kerja industri memilki pengaruh yang sangat rendah 

terhadap minat wirausaha di bidang pemesinan siswa SMK Negeri 6 

Bandung. 

5.2. Saran  

Saran atau masukan yang dapat diberikan penulis berkaitan penelitian ini, 

diantaranya yaitu : 

1. Bagi siswa, hendaknya memanfaatkan fasilitas sekolah untuk mendapatkan 

pengalaman yang lebih dan mencapai standar kompetensi yang disyaratkan, 
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terutama bagi mereka yang pada saat pelaksanaan prakerin tidak memberikan 

peningkatan pengalaman kerja dan kompetensi sesuai standar kompetensinya. 

2. Bagi guru hendaknya: a) melakukan pendampingan pada siswa baik pada saat  

memilih tempat prakerin, melaksanakan prakerin maupun setelah 

melaksanakan prakerin; b) mengembangkan pengetahuan (akademis) dan 

pengalaman kompetensi kejuruan siswa, khususnya pada mata pelajaran 

produktif. 

3. Bagi sekolah hendaknya: a) memfasilitasi siswa untuk mendapatkan 

pembekalan yang berkiatan dengan pengetahuan, keterampilan dan wawasan 

industri yang memadai; b) menyediakan tempat-tempat pelaksanaan prakerin 

yang sesuai dengan bidang keahlian siswa; dan c) memberikan kesempatan 

praktek yang lebih luas pada siswa yang ingin memperbanyak pengalaman 

kerja dan mencapai standar kompetensinya. 


